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Abstrak

Internasionalisasi UMKM melalui ekspor menuntut kemampuan adaptif yang tidak
hanya bertumpu pada kepemilikan sumber daya, tetapi juga pada kemampuan
mengolah pengetahuan menjadi inovasi yang bernilai di pasar global. Artikel ini
menyintesis literatur mengenai peran kapabilitas inovasi dalam keberhasilan ekspor
UMKM dengan pendekatan systematic targeted narrative literature review. Sintesis
menunjukkan bahwa kapabilitas inovasi merupakan konstruk multidimensional yang
mencakup inovasi produk, proses, pemasaran, dan organisasi. Keempat dimensi
tersebut berhubungan dengan keberhasilan ekspor melalui dua jalur, yaitu pengaruh
langsung terhadap kinerja ekspor dan pengaruh tidak langsung melalui keunggulan
bersaing. Hubungan tersebut diperkuat oleh orientasi kewirausahaan, global mindset,
kapabilitas digital, jejaring internasional, dan dukungan institusional. Temuan
konseptual artikel ini menegaskan bahwa inovasi perlu dipahami sebagai kapabilitas
organisasi yang terintegrasi, bukan sekadar aktivitas pengembangan produk.
Implikasi manajerialnya, UMKM perlu membangun sistem pembelajaran pasar,
standardisasi proses, diferensiasi produk, pemasaran digital lintas negara, serta
jejaring pendukung ekspor agar inovasi benar-benar berkontribusi pada keberlanjutan
pasar internasional.

Kata kunci: entrepreneurial orientation; global mindset; competitive advantage;
UMKM; internasionalisasi bisnis
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Abstract

The internationalization of SMEs through exports requires adaptive capabilities that
go beyond resource ownership and emphasize the ability to transform knowledge
into valuable innovation in global markets. This article synthesizes the literature on
the role of innovation capability in SMEs’ export success using a systematic targeted
narrative literature review. The synthesis indicates that innovation capability is a
multidimensional construct consisting of product, process, marketing, and
organizational innovation. These dimensions affect export success through two
pathways: a direct effect on export performance and an indirect effect through
competitive advantage. The relationship is strengthened by entrepreneurial
orientation, global mindset, digital capability, international networks, and
institutional support. The article argues that innovation should be understood as an
integrated organizational capability rather than a narrow product-development
activity. Managerially, SMEs need to develop market-learning systems, process
standardization, product differentiation, cross-border digital marketing, and export-
support networks so that innovation contributes to sustainable international market
performance.

Keywords: Entrepreneurial orientation; Global mindset; Competitive advantage; Small and
Medium Enterprises (SMEs), Business internationalization

A. PENDAHULUAN

Dalam berbagai negara, UMKM berkontribusi signifikan terhadap
penciptaan lapangan kerja, pertumbuhan ekonomi, dan diversifikasi
struktur industri. Literatur internasional menunjukkan bahwa UMKM
menyumbang lebih dari 90% jumlah perusahaan dan sekitar setengah
dari total lapangan kerja dunia, sehingga posisinya tidak hanya krusial
bagi stabilitas ekonomi domestik, tetapi juga bagi daya saing nasional
di pasar global (Audretsch & Guenther, 2023). Seiring meningkatnya
integrasi ekonomi global, partisipasi UMKM dalam aktivitas ekspor
dipandang sebagai sarana penting untuk memperluas pasar,
meningkatkan produktivitas, dan memperkuat resiliensi bisnis jangka
panjang (Calheiros-Lobo etal., 2023). Keberhasilan ekspor UMKM
masih menjadi tantangan besar. Dibandingkan perusahaan besar dan

multinasional, UMKM umumnya menghadapi keterbatasan sumber
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daya finansial, pengetahuan internasional, serta kemampuan manajerial
yang berdampak pada rendahnya kinerja ekspor dan tingginya tingkat
kegagalan di pasar luar negeri (Gueznai etal., 2026). Sejumlah
penelitian ~ menunjukkan  bahwa  banyak UMKM  gagal
mempertahankan keberlanjutan ekspor karena kesulitan beradaptasi
dengan kebutuhan pasar global yang dinamis, standar kualitas
internasional, serta intensitas persaingan yang tinggi (Alegre etal.,
2022).

Gap riset utama terletak pada belum terintegrasinya pembahasan
mengenai bagaimana kapabilitas inovasi bekerja sebagai mekanisme
strategis dalam internasionalisasi UMKM. Sebagian penelitian masih
memandang inovasi sebagai keluaran, misalnya produk baru,
sedangkan literatur kapabilitas menekankan inovasi sebagai
kemampuan organisasi dalam mengintegrasikan pengetahuan, sumber
daya, pembelajaran pasar, dan proses komersialisasi. Dengan
demikian, urgensi artikel ini adalah menyusun sintesis konseptual yang
menjelaskan hubungan kapabilitas inovasi, keunggulan bersaing, dan
keberhasilan ekspor UMKM dalam satu kerangka internasionalisasi
bisnis (Barney, 1991; Nuryakin, 2024; Teece, 2007; Zahoor et al.,
2023).

Artikel ini bertujuan untuk menyintesis literatur mengenai peran
kapabilitas inovasi dalam keberhasilan ekspor UMKM. Secara khusus,
artikel ini menjelaskan dimensi kapabilitas inovasi, mekanisme
hubungan dengan keberhasilan ekspor, faktor mediasi dan moderasi,
serta implikasi manajerial yang dapat digunakan oleh pengelola
UMKM dan pemangku kebijakan dalam memperkuat daya saing

ekspor.
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B. METODE

Penelitian ini menggunakan systematic targeted narrative
literature review untuk menyintesis hubungan kapabilitas inovasi dan
keberhasilan ekspor UMKM. Literatur ditelusuri melalui Scopus, Web
of Science, Google Scholar, dan basis data pendukung lain dengan kata
kunci  innovation  capability, export performance, SMEs,
internationalization, competitive advantage, entrepreneurial
orientation, digital capability, dan institutional support. Kriteria inklusi
meliputi artikel jurnal bereputasi, relevan dengan UMKM atau
perusahaan kecil-menengah, membahas inovasi dan
ekspor/internasionalisasi, serta dipublikasikan terutama dalam rentang
2000-2026. Karya teoretis klasik tetap digunakan untuk memperkuat
landasan konseptual. Proses analisis dilakukan melalui content analysis
untuk mengidentifikasi definisi, indikator, teori, dan temuan utama,
kemudian  dilanjutkan  dengan  thematic = synthesis  untuk
mengelompokkan temuan ke dalam tema kapabilitas inovasi,
keberhasilan ~ ekspor,  keunggulan  bersaing, serta  faktor
moderasi/mediasi. Sintesis akhir menghasilkan model konseptual dan

implikasi manajerial bagi UMKM eksportir.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Data Sintesis Literatur
Sintesis dilakukan dengan memetakan temuan literatur ke
dalam tema utama. Hasil pemetaan menunjukkan bahwa pembahasan

tidak hanya berkisar pada inovasi produk, tetapi juga inovasi proses,
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pemasaran, organisasi, kapabilitas digital, orientasi kewirausahaan,
jejaring internasional, serta dukungan institusional. Ringkasan data
sintesis disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Ringkasan Hasil Sintesis Literatur

Tema sintesis Fokus temuan Implikasi bagi ekspor
UMKM

Inovasi produk Diferensiasi fitur, desain, Meningkatkan nilai unik,
kualitas, dan adaptasi reputasi, dan peluang
standar pasar asing. diterima di pasar tujuan.

Inovasi proses Efisiensi produksi, kontrol =~ Mengurangi biaya,
kualitas, pengurangan meningkatkan konsistensi,
cacat, dan keandalan dan memperkuat
pengiriman. kepercayaan pembeli

internasional.

Inovasi pemasaran Branding internasional, Memperluas jangkauan
komunikasi lintas budaya,  pasar dengan biaya relatif
kanal digital, dan rendah dan memperjelas
segmentasi pasar. proposisi nilai.

Inovasi organisasi Budaya pembelajaran, Mempercepat respons
struktur fleksibel, terhadap perubahan
pengambilan keputusan permintaan dan regulasi
adaptif, dan kolaborasi pasar global.
jejaring.

Faktor kontinjensi Orientasi kewirausahaan, Memperkuat atau
global mindset, kapabilitas melemahkan dampak
digital, jejaring, dan inovasi terhadap
dukungan institusional. keberhasilan ekspor.

2. Dimensi Kapabilitas Inovasi pada UMKM

Hasil sintesis menunjukkan bahwa kapabilitas inovast UMKM
bersifat multidimensional. Inovasi produk merupakan dimensi yang
paling terlihat karena berkaitan langsung dengan keunikan penawaran.
Pada pasar ekspor, diferensiasi produk menjadi penting karena UMKM
jarang mampu bersaing melalui skala produksi dan harga terendah.
Produk yang memiliki desain khas, kualitas konsisten, dan kemampuan

adaptasi terhadap standar pasar asing lebih mudah membangun nilai
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dan reputasi internasional (Alegre et al., 2022; Quintero-Sepulveda &
Zuiiga-Collazos, 2025; Ringo et al., 2023).

Inovasi proses berperan memperkuat kemampuan operasional
UMKM. Standar kualitas, efisiensi produksi, ketepatan waktu, dan
kemampuan memenuhi persyaratan teknis pembeli asing merupakan
prasyarat keberlanjutan ekspor. Dengan proses yang lebih baik,
UMKM tidak hanya mampu menekan biaya, tetapi juga mengurangi
risiko keluhan dan kegagalan pengiriman yang dapat merusak reputasi
internasional (Calheiros-Lobo et al., 2023; Oura et al., 2016; Teece,
2007).

Inovasi pemasaran semakin penting karena digitalisasi
membuka akses bagi UMKM untuk menjangkau pasar asing tanpa
investasi fisik yang besar. Penggunaan marketplace global, media
sosial, konten multibahasa, serta komunikasi merek yang sensitif
budaya memungkinkan UMKM memperluas pasar. Namun, pemasaran
digital harus didukung pemahaman pasar, sistem pemenuhan pesanan,
dan konsistensi identitas merek agar tidak berhenti pada promosi
semata (Bargoni & Ferraris, 2024; Priambodo & Supriyadi, 2020;
Singh et al., 2024).

Inovasi organisasi menjadi fondasi bagi tiga dimensi lainnya.
UMKM yang memiliki budaya pembelajaran, keterbukaan terhadap
masukan pembeli, pembagian peran yang jelas, serta sistem evaluasi
sederhana lebih mampu mengubah informasi pasar menjadi tindakan
inovatif. Dengan demikian, kapabilitas inovasi harus dipahami sebagai
konfigurasi produk, proses, pemasaran, dan organisasi yang saling
memperkuat.

3. Hubungan Kapabilitas Inovasi dan Keberhasilan Ekspor
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Kapabilitas inovasi berhubungan dengan keberhasilan ekspor
melalui jalur langsung dan tidak langsung. Jalur langsung muncul
ketika inovasi meningkatkan kesesuaian produk dengan standar pasar,
menurunkan biaya, memperbaiki kualitas, atau memperluas akses
pelanggan. Pada jalur ini, inovasi memberikan dampak nyata terhadap
indikator finansial dan non-finansial, seperti peningkatan penjualan,
keberlanjutan pelanggan, reputasi, dan kepuasan manajerial (Ringo et
al., 2023; Zaman & Tanewski, 2024).

Jalur tidak langsung terjadi melalui keunggulan bersaing.
Inovasi baru bernilai bagi ekspor jika mampu diterjemahkan menjadi
posisi bersaing yang jelas, misalnya diferensiasi, kualitas unggul,
desain khas, layanan responsif, atau efisiensi biaya. Keunggulan
bersaing berfungsi sebagai mekanisme mediasi yang menjelaskan
mengapa inovasi pada sebagian UMKM menghasilkan kinerja ekspor
yang lebih baik, sedangkan pada UMKM lain tidak memberikan
dampak kuat. Kegagalan biasanya muncul ketika inovasi tidak
dikomersialisasikan, tidak dikomunikasikan kepada pasar, atau tidak
didukung proses organisasi yang memadai (Alegre et al., 2022; Peng,
2025; Quintero-Sepulveda & Zufniga-Collazos, 2025).

4. Faktor Moderasi dan Mediasi

Orientasi kewirausahaan memperkuat hubungan kapabilitas
inovasi dan keberhasilan ekspor. Pemilik atau manajer yang proaktif,
inovatif, dan berani mengambil risiko lebih mampu memanfaatkan
peluang pasar luar negeri serta menjadikan inovasi sebagai strategi
ekspansi. Global mindset juga penting karena ekspor menuntut

pemahaman lintas budaya, keterbukaan terhadap standar asing, dan

Vol.12 No.1 April 2026 Ekuivalensi | 455



Uki Yonda Asepta, Sudarmiatin, dan Heri Pratikto

kemampuan membangun jejaring internasional (Knight & Cavusgil,
2004; Nuryakin, 2024; Zahoor et al., 2023).

Kapabilitas digital dapat berperan sebagai mediator maupun
moderator. Sebagai mediator, kapabilitas digital menerjemahkan
inovasi menjadi pemasaran, layanan, analitik pelanggan, dan
koordinasi rantai pasok yang lebih efektif. Sebagai moderator,
kapabilitas digital memperkuat dampak inovasi karena mengurangi
hambatan jarak, biaya promosi, dan keterbatasan informasi. Selain itu,
dukungan institusional berupa pelatihan ekspor, sertifikasi,
pembiayaan, dan fasilitasi pameran memperbesar kemungkinan inovasi
UMKM diterima di pasar internasional (Bargoni & Ferraris, 2024;
Calheiros-Lobo et al., 2023; Singh et al., 2024).

5. Model Konseptual Sintesis

Berdasarkan hasil sintesis, artikel ini mengusulkan model
konseptual yang memposisikan kapabilitas inovasi sebagai konstruk
multidimensional.  Keempat dimensi inovasi memengaruhi
keberhasilan ekspor secara langsung dan secara tidak langsung melalui
keunggulan bersaing. Hubungan tersebut dipengaruhi oleh faktor
kontinjensi internal dan eksternal sebagaimana ditunjukkan pada
Gambar Model konseptual hubungan kapabilitas inovasi dan

keberhasilan ekspor UMKM.
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Kapabilitas Inovasi Keunggulan Bersaing Keberhasilan Ekspor
-Proguk Diterensing -Panjualan
- Proses Pemasaran - Elisiensi - Profitabilitas
-Organisasi -Respons Pasar -Kebedanutan Pasar

Faktor Kontijens!
-Qrientasi Kewirausahaan
Global mindset
-Kapabilitas Digatal

- Dukungan institusional

Gambar 1. Model konseptual hubungan kapabilitas inovasi dan
keberhasilan ekspor UMKM

6. Implikasi Manajerial

Implikasi manajerial dari sintesis ini adalah bahwa UMKM
perlu mengelola inovasi sebagai proses bisnis yang terencana. Pertama,
manajer perlu membangun mekanisme pembelajaran pasar melalui
pencatatan umpan balik pembeli, analisis pesaing, dan pemantauan
standar ekspor. Kedua, inovasi produk harus disertai standardisasi
proses agar kualitas konsisten. Ketiga, inovasi pemasaran perlu
diarahkan pada identitas merek internasional, konten digital
multibahasa, dan kanal distribusi yang sesuai. Keempat, UMKM perlu
mengembangkan jejaring dengan pemerintah, asosiasi, perguruan
tinggi, eksportir senior, dan platform digital. Kelima, keputusan
inovasi harus diukur melalui indikator sederhana seperti pertumbuhan
pesanan ekspor, jumlah pasar tujuan, tingkat pembelian ulang,

kepuasan pembeli, dan penurunan keluhan kualitas.
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Tabel 2. Rekomendasi Aksi Manajerial Bagi UMKM Eksportir

Area aksi

Langkah prioritas

Indikator praktis

Pembelajaran pasar

Mencatat permintaan,
keluhan, standar kualitas, dan
tren negara tujuan.

Dokumen kebutuhan pasar
dan daftar perbaikan produk.

Produk dan proses

Menyesuaikan desain,
kemasan, sertifikasi, serta
standar produksi.

Penurunan cacat produk,
ketepatan pengiriman, dan
pembelian ulang.

Pemasaran digital

Membangun katalog digital,
konten multibahasa, dan
identitas merek ekspor.

Kenaikan prospek pembeli,
interaksi digital, dan
permintaan penawaran.

Jejaring ekspor

Mengikuti kurasi, pameran,
pelatihan, serta kemitraan
logistik dan pembiayaan.

Jumlah mitra, akses pasar
baru, dan kemudahan
pemenuhan pesanan.

Evaluasi kinerja

Mengukur penjualan ekspor
dan indikator non-finansial
secara berkala.

Pertumbuhan ekspor,
reputasi, kepuasan
manajerial, dan
keberlanjutan pasar.

D. PENUTUP
Simpulan dan Saran

Artikel ini

menyimpulkan

bahwa

kapabilitas  inovasi

merupakan determinan penting dalam keberhasilan ekspor UMKM.
Kapabilitas tersebut tidak hanya berbentuk inovasi produk, tetapi juga
inovasi proses, pemasaran, dan organisasi. Keempat dimensi ini
berkontribusi pada keberhasilan ekspor melalui peningkatan nilai
produk, efisiensi, adaptasi pasar, reputasi internasional, dan
keberlanjutan hubungan dengan pembeli asing. Namun, pengaruh
kapabilitas inovasi tidak selalu bersifat otomatis. Keunggulan bersaing
menjadi mekanisme penting yang menjembatani inovasi dan kinerja
ekspor, sedangkan orientasi kewirausahaan, global mindset, kapabilitas
digital, jejaring internasional, dan dukungan institusional menjadi
faktor yang memperkuat hubungan tersebut.

Keterbatasan artikel ini terletak pada karakter kajian literatur

yang belum menguji model secara empiris. Selain itu, variasi indikator
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export performance dan konteks industri menyebabkan generalisasi
temuan perlu dilakukan secara hati-hati. Oleh karena itu, penelitian
mendatang disarankan menguji model konseptual ini melalui
pendekatan kuantitatif atau mixed methods pada sektor UMKM
eksportir tertentu. Penelitian berikutnya juga perlu memasukkan faktor
kepemimpinan, self-efficacy wirausaha, orientasi pembelajaran
internasional, dan kemampuan digital sebagai variabel yang
menjelaskan perbedaan keberhasilan inovasi antar-UMKM.

Bagi manajer UMKM, temuan artikel ini menegaskan perlunya
mengubah orientasi inovasi dari sekadar membuat produk baru
menjadi sistem kapabilitas yang terintegrasi. Bagi pemerintah dan
lembaga  pendamping, program  penguatan ekspor  perlu
menggabungkan pelatihan inovasi produk, standardisasi proses, literasi
digital, branding internasional, akses pembiayaan, dan fasilitasi
jejaring pasar. Dengan pendekatan tersebut, inovasi dapat berfungsi

sebagai pengungkit daya saing ekspor yang lebih berkelanjutan.
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